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ABSTRAK  

Silvyani.1902090223.Peningkatan Keterampilan Berhitung dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas II SD Negeri 107430 Galang.Skripsi. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semster I tahun ajaran 2022/2023 dalam dua siklus, 

subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 107430 Galang yang 

berjumlah 12 laki-laki dan 9 perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik tes dan non-tes. Instrumen penelitian berupa tes dan    lembar observasi. Teknis 

analisis data yang dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa pada muatan Pembelajaran 

Matematika di kelas II SD Negeri 107430 Galang. Hasil peningkatan keterampilan 

berhitung siswa dapat dilihat dari perolehan data dari 21 siswa, pada soal pretes 

pratindakan siswa yang tuntas sebanyak 4 siswa dengan kalsikal 19%, sedangkan 

pada soal prete siklus 1 siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dengan klasikal 33% dan 

pada soal pretes siklus II siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan klasikal 76%, 

maka dapat dilihat adanya peningkatan dari pratindaka, siklus I dan siklus II 

sebanyak 9 siswa dengan klasikal 43%. 

 

Kata Kunci : Keterampilan berhitung, Media Papan Urutan Bilangan,            

Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 

Divisions)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia tidak dapat lepas dari sebuah pendidikan karena manusia sangat 

membutukan sebuah pendidikan, pendidikan akan mengajarkan berbagai ilmu-

ilmu. Pendidikan dasar yang biasanya membaca menulis sangat dibutuhkan oleh 

manusia, bila tidak dapat membaca menulis maka akan kesulitan dalam kehidupan 

sehari-hari. Begitu pula dengan hitung berhitung, manusia bila tidak dapat hitung 

menghitung maka tentu akan sangat sulit. Itulah gunanya pendidikan yaitu 

mengajarkan ilmu yang berguna bagi manusia dalam kehidupan manusia tersebut.  

Belajar merupakan salah satu proses perkembangan hidup manusia. Dengan 

belajar, manusia dapat melakukan perubahan-perubahan kualitas diri sehingga 

tingkah lakunya berkembang. Bahkan semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain 

adalah hasil belajar. Dalam pengajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa. 

Kedudukan siswa dalam pengajaran merupakan subjek dan sekaligus sebagai objek. 

Maka inti proses pengajaran ialah kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pengajaran. 

Bagi dunia pengetahuan, matematika berperan sebagai bahasa simbolik 

yang merupakan sarana ilmiah untuk mengembangkan cara berpikir logis. 

Demikian pula halnya dalam tujuan diberikannya pelajaran matematika di sekolah, 

yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

kreatif dan sitemais. Kemampuan berpikir tersebut sangat membantu siswa untuk 

menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan. (Khairunisa
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,2015). Penalaran merupakan suatusuatu proses berpikir dalam menarik suatu 

kesimpulan. Cara penarikan kesimpulan ini disebut logika, di mana secara luas 

logika dapat didefinisikan sebagai “Pengkajian untuk berpikir secara sahih” 

(Suriasumantri, 2013).  

Perubahan kurikulum tersebut membuat kegiatan pembelajaran disemua 

jenjang juga ikut berubah, tidak terkecuali di jenjang Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pada Kurikulum 2013 pembelajaran di sekolah dasar 

menggunakan pendekatan tematik terpadu. Berdasarkan Permendikud No. 57/2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah Pasal 11 ayat 2 

menjelaskan, Pembelajaran tematikterpadu merupakan Pembelajaran yang memuat 

beberapa mata pelajaran dan disatukan dalam tema-tema, (Prastowo, 2014).  

Penyatuan beberapa mata pelajaran dalam tema dimasudkan agar peserta didik 

memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan kompetensi yang didapatnya dalam 

impelementasi di kehidupan sehari-hari. Namun sesuai dengan Permendikbud No 

24 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 3, ada beberapa mata pelajaran yang terpisah dari tema-

tema tersebut salah satunya yaitu Matematika. Pemisahan mata pelajaran 

Matematika hanya dilakukan di kelas IV, V, VI saja. Pemisahan tersebut 

dimaksudkan agar peserta didik lebih fokus dalam pembelajarannya, dan 

diharapkan memiliki kompetensi yang komprehensif di bidang matematika.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi peserta 

didik, khususnya yang berada pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Menurut 

Alfiliansi pentingnya matematika bagi peserta didik, yaitu agar peserta didik dapat 

berpkir secara jelas dan logis, dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
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hari, dapat mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, dapat 

mengembangkan kreativitas dan meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 

budaya, (Rahman, dkk, 2018). Selain itu, menurut Syah peserta didik pada usia 

dasar memiliki dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol, dan 

komunikasi seperti dunia matematika, (Syah, 2014). Hal-hal tersebut akan 

berkembang dan saling berhubungan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Adam dan Hamms yang 

menyebutkan matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan, 

(Wijaya, 2012). 

Menurut Amirullah dan Budiyono (2014:21) menjelaskan bahwa “Skill atau 

keterampilan adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke 

dalam praktik sehingga tercapai tujuan yang diinginkan ”. Sedangkan Reid 

(2016:1) berpendapat bahwa kemampuan berhitung pada anak usia dini adalah anak 

belajar tentang membandingkan atau membedakan lambang suatu bilangan, dapat 

menebak dan anak dapat menghitung jumlah yang berbeda. Keterampilan 

berhitung juga mencakup  koordinasi memegang atau menunjuk benda, 

menyebutkan angka, mengingat urutannya, dan menghubungkan  benda  dengan  

bilangan. Ketika  anak  melakukan perhitungan dengan menggunakan bilangan, 

maka anak harus mengerti  bahwa  angka atau bilangan  akhir  yang  ditunjuk  

merupakan  jumlah dari kumpulan benda yang dihitung. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut maka keterampilan  berhitung  permulaan  merupakan 

mengoperasikan  pekerjaan  secara mudah   dan   cermat   mencakup   koordinasi   

memegang   atau   menunjuk   benda, menyebutkan  angka,  mengingat urutannya,  
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dan  menghubungkan  benda  dengan bilangan.  Pada  proses  menghubungkan  

benda  dengan  bilangan,harus  mengerti bahwa angka atau bilangan akhir yang 

ditunjuk merupakan jumlah dari kumpulan benda yang dihitung. 

Namun faktanya dalam pembelajaran di kelas, keterampilan berhitung pada 

peserta didik masih rendah di mulai dari penjumlahan, perkalian dan pengurangan. 

Akan tetapi khususnya pada perkalian. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan salah satu guru di SDN 107430 Galang, hal-hal yang melatar belakangi 

munculnya permasalahan rendahnya keterampilan berhitung peserta didik yaitu 

masih banyaknya peserta didik yang belum hafal perkalian bilangan 1 sampai 10, 

sehingga peserta didik merasa kesulitan untuk menyelasaikan soal-soal perkalian 

khususnya perkalian bilangan puluhan sampai ratusan. Selain itu, peserta didik 

yang hafal perkalian dari 1 sampai 10 kurang teliti dalam menjumlahkan hasil 

perkalian tiap tiap bilangannya pada perkalian bilangan puluhan dan seterusnya, 

sehingga hasil akhirnya pun salah.  

Khadijah, (2016: 143) keterampilan berhitung adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap anak dalam matematika, kegiatan yang dilakukan dalam 

berhitung pada anak dengan cara mengurutkan bilangan atau membilang serta 

mengenai jumlah untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari anak. kemampuan berhitung merupakan 

dasar dalam pengembangkan kemampuan matematika untuk kesiapan mengikuti 

pendidikan dasar bagi anak. Berikut ini yang dapat dikembangkan dalam 

keterampilan berhitung yaitu:  

 



5 
 

 
 

1. Perhatian siswa pada materi 

2. Mampu menyelesaikan soal- soal tes 

3. Terampil menyelesaikan soal menggunakan media papan urutan 

bilangan 

4. Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 

Munculnya permasalahan-permasalahan tersebut disebabkan oleh banyak 

hal, diantaranya yaitu pengajaran yang masih menggunakan metode ceramah, 

minimnya penggunaan media sehingga segala aktifitas pembelajaran hanya 

berpusat pada guru dan bersifat abstrak. Maka dari itu dengan banyaknya metode 

pembelajaran salah satunya metode pembelajaran kooperatif bisa mengatasi 

masalah tersebut.  

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 

berdasarkan faham konstruktivitas. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 

anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 

memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 

belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai beban 

pelajaran. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, keterampilan berhitung siswa SD Negeri 

107430 Galang dalam berhitung permulaan masih rendah. Hal ini terbukti dari tes 

berupa tugas Matematika yang belum mencapai nilaI Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) seperti yang diharapkan seperti yang ada pada tabel berikut. 
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Tabel 1.1 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas II 

 

KKM Presentase Keterangan 

> 70 10 % Tidak Tuntas 

< 70 90 % Tuntas 

Jumlah 100 %  

 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) untuk mata pelajaran Matematika adalah 70, dan siswa yang sudah 

mencapai nilai KKM ada 2 siswa dari 21 siswa. Jadi siswa yang belum mencapai 

 nilai KKM yaitu 19 siswa.  

Rendahnya keterampilan hitung siswa salah satunya disebabkan karena 

guru dalam mengajar cenderung berada di depan kelas dengan metode 

pembelajaran yang monoton yaitu ceramah. Siswa jarang ditanya seputar materi 

yang sedang diajarkan. Hal tersebut manjadikan keterlibatan siswa di dalam proses 

pembelajaran matematika menjadi kurang, sehingga siswa lebih sering diam ketika 

proses pembelajaran. Tidak terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran 

menjadikan siswa tidak aktif untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya 

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti mencoba menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

untuk meningkatkan keterampilan siswa pada mata pelajaran matematika. Oleh 

karena itu peneliti mengangkat judul “Peningkatan Keterampilan Berhitung 

Dengan Menggunakan Model Kooperatif Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 

II SDN 107430 Galang”. 

 

B. Identifkasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini dapat penulis kemukakan sebagai berikut : 

1. Rendahnya keterampilan hitung penjumlahan siswa kelas II.  

2. Keterlibatan siswa di dalam proses pembelajaran matematika masih kurang. 

3. Siswa cenderung pasif menerima materi pelajaran matematika.  

4. Kurangnya variasi penggunaan media pembelajaran matematika. 

 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini membatasi masalah pada rendahnya keterampilan hitung 

penjumlahan siswa kelas II sebagai ruang lingkup pada penelitian yang dilakukan 

yaitu Model Pembelajaran Kooperatif untuk meningkatkan keterampilan berhitung 

Kelas II SD Negeri 107430 Galang”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, agar 

hasil penelitian ini mendalam dan terfokus maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan keterampilan berhitung melalui 

model pembelajaran kooperatif pada anak kelas II SD Negeri 107430 Galang?” 

 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berhitung 

dengan menggunakan Model Kooperatif pada Mata Pelajaran Matematika Kelas II 

SDN 107430 Galang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai dasar dalam pemilihan model berhitung dalm mengembangkan 

keterampilan berhitung, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pijakan 

awal untuk mengkaji dan meneruskan apa yang akan dilakukan peneliti, yang 

pada akhirnya akan menjadi sumbangsih bagi perkembangan pendidikan 

anak sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis penelitisn ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, 

yaitu:  

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana mngembangkan pengetahuan, 

meningkatkan kompetensi, meningkatkan wawasan peneliti. Peneliti dapat 

menerapkan hasil studinya dalam bentuk penelitian  

b. Bagi guru  

Manfaat bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan memberikan alternatif 

media pembelajaran untuk materi berhitung sehingga diharapkan dapat 

mempermudah guru dalam mengerjakan materi tentang berhitung. 

c. Bagi siswa  
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Manfaat bagi siswa yaitu dapat mempermudah dalam belajar matematika, 

menciptakan pembelajaran matematika yang lebih menarik bagi siswa 

sehingga siswa nantinya tidak cepat mudah bosan. Penyajian materi dalam 

bentukpebelajaran kooperatif akan lebih menarik bagi siswa untuk 

mempelajarinya dibandingkan dengan penyajian materi dalam bentuk buku 

paket pada umumnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teoretis 

1. Aktivitas Belajar Siswa  

a. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa  

Belajar merupakan kegiatan utama dalam pendidikan. Belajar adalah sebuah 

proses yang dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman baru yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku dengan 

menjalin interaksi dengan lingkungan belajarnya (Irham & Wiyani, 2014:116). 

Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi aktivitas 

pembelajaran, dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan 

apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata, 

dengan belajar aktif ini, siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses 

pembelajaran tidak lanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. (Hisyam 

Zain,2012) 

b. Prinsip-prinsip Aktivitas Belajar Siswa  

Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari sudut 

pandang perkembangan konsepsi jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat unsur 

kejiwaan seseorang subjek belajar/subjek didik, dapatlah diketahui bagaimana 

prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. Karena dilihat dari sudut pandang 

ilmu jiwa, maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah komponen 

manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar mengajar, yakni siswa dan guru. 
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c. Jenis-jenis Aktivitas Belajar  

Sekolah adalah salah satu tempat pusat kegiatan belajar. Dengan demikian 

di sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya 

mendengarkan dan mencatat saja. Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang 

digolongkan oleh Paul D. Dierich membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok, 

masing-masing adalah:  

1) Kegiatan-kegiatan visual Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 

bermain. 

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral) Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu tujuan mengajukan suatu pertanyaaq memberi saran 

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.  

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan Mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan, mendengarkan radio. 

4) Kegiatan menulis Menulis cerita menulis laporan, memeriksa karangan, 

bahan- bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisikan 

angket.  

5) Kegiatan-kegiatan menggambar Menggambar, membuat grafik, chart, 

diagram peta, dan pola.  

6) Kegiatan metrik Melakukan percobaan, melihat alat-alat, melaksanakan 

pameran, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun.  
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7) Kegiatan-kegiatan mental Merenungkan, mengingatkan memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan 

membuat keputusan.  

8) Kegiatan-kegiatan emosional Minat membedakan, berani, tenang, dan lain-

lain. Kegiatan- kegitan dalam kelompok ini ierdapat dalam semua jenis 

kegiatan overlap satu sama lain. 

Aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa dapat berbentuk fisik dan 

psikis, seperti:  

1) Mendengarkan.  

2) Memandang.  

3) Meraba, mencium dan mencicipi/mengecap.  

4) Menulis atau mencatat.  

5) Membaca.  

6) Membaca ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi.  

7) Mengamati table-tabel, Diagram-diagram, dan Bagan- bagan.  

8) Menyusun paper atau kertas kerja.  

9) Mengingat.  

10) Berfikir.  

11) Latihan atau praktek. 

Berdasarkan uraian tersebut jenis-jenis aktivitas belajar yang dilakukan di 

sekolah begitu kompleks dan bervariasi. Aktivitas-aktivitas belajar tersebut jika 

terlaksa 

na secara baik dapat menciptakan suasana di sekolah menjadi kondusif dan 
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menyenangkan. 

d. Indikator Aktivitas Belajar Siswa  

Heri Purnomo, MA, (2019:42), indikator pembelajaran adalah penanda 

spesifik atas pencapaian kompetensi dasar yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, sehingga dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Indikator aktivitas belajar diukur dengan menggunakan 

lembar observasi. Indikator aktivitas belajar yang digunakan peneliti dalam proses 

pembelajaran terdiri dari: 

1) Kesiapan siswa dalam membuka pelajaran. 

2) Menyimak penjelasan guru.  

3) Mengamati penjelasan guru mengenai materi yang diajarkan 

4) kemampuan aktif bertanya. 

5) Kemampuan siswa menutup Pelajaran. 

 

2. Keterampilan Berhitung 

a. Pengertian Keterampilan Berhitung 

Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas 

(KBBI,2012:868). Berhitung adalah salah satu cabang matematika, ilmu hitung 

adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara berbagai 

proyek, kejadian dan waktu. Bahasa itu terbentuk oleh lambang atau simbol yang 

sangat sederhan (Yusuf,Munawir,dkk:127). Keterampilan berhitung merupakan 

salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Aisyah, 2007:6). 



14 
 

 
 

Menurut (Klinken & Juleff, 2015: 9). berhitung merupakan landasan bagi 

banyak kehidupan keterampilan anak nantinya dan berhitung pada anak usia dini 

bisa dimulai dengan menghitung urutan angka dari mulai satu, menghitung berapa 

jumlah benda yang ada disekitar anak, dan anak dapat menjumlahkan benda. 

Berdasarkan ketiga pengertian tersebut dapat disimpulkan pengertian 

berhitung yaitu cabang matematika yang berkaitan dengan kegiatan mengurutkan

atau membilang suatu angka untuk mengidentifikasi jumlah suatu benda.  

Apabila pengertian dari kedua kata tersebut digabungkan, maka dapat 

dipahami bahwa keterampilan berhitung merupakan kemampuan menggunakan 

nalar dan pikiran dalam mengurutkan atau membilang suatu angka untuk 

mengidentifikasi jumlah benda.  

Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, keterampilan berhitung 

merupakan salah satu tujuan umum yang harus dicapai oleh peserta didik (Lailatul 

dan Romirio, 2017:175). Pencapaian keterampilan berhitung ini dimaksudkan agar 

peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan yang lain dalam pembelajaran 

matematika yang lebih  kompleks. Hal ini sesuai dengan apa yang kemukakan oleh 

(Cakir, 2013:235) yang menyatakan bahwa keterampilan berhitung secara luas 

diyakini sebagai dasar untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

matematika yang lain pada peserta didik, seperti keterampilan pemecahan masalah, 

dll. 

 

b. Kriteria Keterampilan Berhitung  
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Kriteria dalam keterampilan berhitung diperlukan untuk mengetahui apakah 

peserta sudah memiliki keterampilan berhitung yang baik atau belum. Kriteria 

keterampilan berhitung ada tiga, yaitu : 

1) Proses, yaitu kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan berhitung 

dengan cara yang sesuai.  

2) Kecepatan, yaitu kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

berhitung dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. 

3) Ketepatan, yaitu kemampuan peserta didik untuk menemukan hasil berhitung 

dengan tepat.  

Dalam penelitian ini menggunakan semua kriteria keterampilan berhitung, 

yakni proses, kecepatan, dan ketepatan. 

c. Manfaat pembelajaran berhitung 

Bagi anak adalah untuk menghindari ketakutan anak terhadap pembelajaran 

matematika, yang bertujuan agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajaran 

berhitung dalam suasana menarik, aman, nyaman dan menyenangkan, sehingga 

anak akan memiliki kesiapan dalam memgikuti pembelajaran matematika yang 

sesungguhnyadi sekolah dasar (Erlina, 2012: 3).  

Manfaat dari pembelajaran berhitung untuk anak usia dini yaitu belajar 

konsep dasar matematika yang benar, menarik dan menyenangkan, menghindari 

ketakutan terhadap pembelajaran berhitung sejak awal dan membantu anak belajar 

berhitung secara alami (Sari et al., 2020).  

Oleh karena itu, kemampuan berhitung perlu dikembangkan karena 

lingkungan sekitar kehidupan anak terdapat berbagai bentuk angka yang sering kali 
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ditemuinya dimana-mana. Disamping itu guru hendaknya dapat menciptakan 

permainan-permainan berhitung untuk menumbuh kembangkan keterampilan 

berhitung anak. banyak konsep dasar yang bisa dipelajari atau diperbolehkan anak 

usia dini dalam berhitung. Pengetahuan tentang berhitung jauh lebih mudah 

diperoleh melalui kegiatan bermain. Anak usia dini memiliki rentang perhatian 

yang terbatas dan masih sulit diatur tetapi apabila cara pengenalan berhitung 

tersebut dilakukan sambil bermain maka anak akan merasa senang, tanpa ia sadari 

dengan sendirinya anak telah belajar berhitung (Erlina, 2012: 4). 

d. Indikator Keterampilan Berhitung 

Khadijah, (2016: 143) keterampilan berhitung adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap anak dalam matematika, kegiatan yang dilakukan dalam 

berhitung pada anak dengan cara mengurutkan bilangan atau membilang serta 

mengenai jumlah untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari anak. kemampuan berhitung merupakan 

dasar dalam pengembangkan kemampuan matematika untuk kesiapan mengikuti 

pendidikan dasar bagi anak. Berikut ini yang dapat dikembangkan dalam 

kemampuan berhitung yaitu:  

1. Perhatian siswa pada materi 

2. Mampu menyelesaikan soal- soal tes 

3. Terampil menyelesaikan soal menggunakan media papan urutan bilangan 

4. Semangat siswa dalam mengikuti Pelajaran 

3. Hakikat Matematika  

a. Pengertian Matematika 
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Menurut (Runtukahu dan Kandou, 2014: 28-29) “matematika adalah 

pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk 

memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.” Sedangkan 

menurut (Sundayana, 2015: 2) “matematika merupakan bahasa simbolis yang 

mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif 

dan keruangan. Sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan berpikir.  

Menurut (Nurfadila & Hakim, 2019) pembelajaran matematika adalah 

peningkatan cara berpikir peserta didik dalam pemahaman dan penalaran terhadap 

materi matematika. Pembelajaran matematika pada dasarnya memberikan 

pemahaman awal kepada peserta didik tentang pola dan konsep dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Belajar matematika adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam pelaksanaan belajar mengajar untuk menambah 

pemahaman, dan kemampuan berpikir.  

Menurut Heruman (2014:2) menyatakan bahwa tujuan akhir pembelajaran 

matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Pembelajaran 

matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan 

pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar 

yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar 

matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan 

kegiatan belajar secara efektif dan efisien (Rusyanti, 2014). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan pengetahuan universal untuk bekal bagi peserta didik untuk 
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berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif untuk memajukan daya pikir 

manusia. 

b. Tujuan Pembelajaran Metematika di SD 

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran 

matematika menurut Kurikulum 2013 (Kemendikbud 2013) yaitu (1) meningkatkan 

kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa, (2) 

membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara 

sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam 

mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5) 

mengembangkan karakter siswa. Tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI 

adalah agar siswa mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, 

pengukuran, dan bidang. 

c. Kesulitan-kesulitan pembelajaran matematika  

Kesulitan pembelajaran matematika adalah ketidakmampuan anak 

didik/siswa dalam menerima pembelajaran dengan baik. Akan tetapi, kesulitan 

tersebut dapat diatasi dengan memperbaiki berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Perbaikan tersebut dapat dilakukan dengan memperbaiki cara 

belajar, cara dan metode guru mengajar ataupun perhatian orang tua yang dapat 

membuat anak tersebut termotivasi untuk belajar. 

d. Keterampilan Berhitung pada Mata Pelajaran Matematika 

Keterampilan berhitung merupakan salah satu keterampilan dasar yang 

harus dikuasai oleh siswa pada mata pelajaran matematika. Keterampilan berhitung 

meliputi kemampuan melakukan operasi hitung, seperti penjumlahan, 
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pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta kemampuan memecahkan masalah 

matematika dengan menggunakan operasi hitung tersebut. 

Keterampilan berhitung menjadi sangat penting karena memiliki implikasi 

yang luas dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, keterampilan berhitung 

dibutuhkan dalam menghitung uang, mengelola anggaran, membuat resep 

masakan, dan dalam berbagai profesi yang membutuhkan kemampuan matematika, 

seperti insinyur, akuntan, dan ilmuwan. 

Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan berhitung yang baik. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berhitung siswa antara lain 

faktor internal, seperti kecerdasan dan kemampuan berpikir abstrak, serta faktor 

eksternal, seperti metode pengajaran, lingkungan belajar, dan motivasi belajar. 

Pembelajaran matematika harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berhitungnya. Beberapa 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berhitung siswa antara lain penggunaan media interaktif, pemberian feedback yang 

efektif, dan penggunaan model pembelajaran yang efektif, seperti model kooperatif. 

Dalam penelitian ini, penulis akan fokus pada penggunaan model kooperatif 

dalam meningkatkan keterampilan berhitung siswa pada mata pelajaran 

matematika. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan membahas pengertian model 

pembelajaran kooperatif, konsep dasar model kooperatif, pengaruh penggunaan 

model kooperatif terhadap keterampilan berhitung siswa, serta kelebihan dan 

kekurangan penggunaan model kooperatif dalam meningkatkan keterampilan 

berhitung siswa. 
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4. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut beberapa pendapat para ahli pengertian pembelajaran kooperatif 

yaitu : 

1. Menurut Huda (2015:32) pembelajaran kooperatif mengacu pada metode 

pembelajaran siswa dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan 

saling membantu dalam belajar. 

2. Isjoni, (2014:12) model pembelajaran kooperatif dimana siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-5 orang secara 

kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih giat dalam belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam menyelesaikan 

tugas kelompoknya. Semua anggota kelompok saling bekerja sama dan 

saling membantu untuk memahami materi pembelajaran. “ Kolaboratif 

artinya setiap kelompok terdiri atas campuran siswa, jenis kelamin dan 

suku”. 

3. Suprijono, (2014: 54) Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih 

luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk yang lebih 

dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Pembelajaran kooperatif 

dirancang bagi tujuan melibatkan pelajaran secara aktif dalam proses 

pembelajaran menerusi perbincangan dengan rekan-rekan dalam kelompok 

kecil. 
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4. Warsono & Hariyanto, (2014:161) mengatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok 

kecil siswa bekerja sama dan belajar bersama dengan saling membantu 

secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 

5. Menurut Hamdayama, (2016:145) pembelajaran kooperatif adalah kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

6. Menurut Rusman (2018, hlm. 202) Pembelajaran kooperatif 

atau cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Artinya, 

kelompok belajar yang disusun haruslah beragam dan tidak pandang bulu. 

7. Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar 

yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran 

anggota-anggota yang lain. (Huda, 2015:29). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah sebuah model pembelajaran yang melibatkan kelompok belajar 

di mana terdiri dari siswa-siswa dengan kemampuannya masing-masing. Hasil yang 

diharapkan dari penggunaan metode ini adalah siswa mampu meningkatkan 

kemampuan akademik, keterampilan sosial,serta kemampuan interpersonal. 
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b. Jenis-Jenis Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif ini hampir sama dengan pembelajaran 

kontekstual dalam hal membuat siswa dapat bekerja sama dalam satu kelompok. 

Hanya saja model ini lebih menekankan pada esensi kerjasama dalam 

pembelajaran. Meskipun begitu, model kooperatif ini penting dalam praktik 

pendidikan karena selain meningkatkan pencapaian hasil belajar, juga 

mengembangkan hubungan antar teman dan kelompok. 

Ada tiga konsep yang juga merupakan karakteristik model pembelajaran 

kooperatif. 

 Tujuan kelompok. keberhasilan belajar didasarkan pada performa 

individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan yang 

baik dengan yang lainnya dengan saling mendukung, membantu, dan 

peduli satu sama lain 

 Pertanggungjawaban individu. Meskipun berorientasi pada kelompok, 

setiap individu juga harus siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas 

yang bersifat individual tanpa bantuan teman sekelompok 

 Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan. Menggunakan 

metode skoring dimana nilai perkembangan dilandasi oleh peningkatan 

prestasi yang diperoleh siswa dari yang terdahulu, siswa memiliki 

kesempatan untuk memperoleh nilai secara merata 

Model ini dibagi lagi ke dalam beberapa tipe diantaranya 

jigsaw, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Numbered 

Head Together (NHT), menggunakan kartu, Student Teams Achievement 
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Divisions (STAD), dan Team Game Tournament (TGT). Penjelasannya dapat 

dipahami sebagai berikut. 

1. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

Pembelajaran tipe jigsaw dilakukan dengan cara siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Dalam satu kelompok diberi tugas untuk membaca materi 

dengan topik berbeda-beda sehingga setiap siswa dalam satu kelompok 

mendapatkan topik bacaan yang berbeda. Usai membaca, setiap siswa yang 

mendapatkan topik bacaan yang sama dari kelompok yang berbeda diminta untuk 

mendiskusikan topik yang sudah mereka baca. Setelah berdiskusi, mereka 

kembali ke kelompok masing-masing untuk bertukar materi dari hasil diskusi 

sebelumnya.  

Tipe jigsaw akan lebih maksimal jika digunakan untuk pelajaran dalam 

bidang ilmu sosial dengan materi yang tertulis. Materi yang sudah tersedia dapat 

meminimalisir kemungkinan siswa mendapatkan informasi yang kurang benar, 

apalagi dalam tipe ini mereka diharuskan menjelaskan materi yang sudah dibaca.  

2. Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok. Dalam satu 

kelompok, mereka diberikan bacaan sesuai topik yang sedang dipelajari untuk 

kemudian didiskusikan dalam kelompok masing-masing. Setelah berdiskusi, 

mereka diminta menemukan ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap 

topik yang sudah dipelajari. Selanjutnya tiap kelompok diminta untuk 

menyampaikan ide pokok dan tanggapan ke forum kelas agar mendapat 
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tanggapan dari kelompok lain. Untuk mengakhiri kelas, guru kemudian 

menyampaikan kesimpulan.  

CIRC mendorong siswa untuk aktif dan reaktif terhadap dinamika 

diskusi. Dalam satu kelompok akan ada yang membantu teman lainnya yang 

kesulitan. Siswa akan terdorong untuk bertanya ketika dirasa ada yang tidak 

dipahami. Adanya diskusi juga akan mendorong siswa untuk berbicara dalam 

forum kelas, berpendapat, menyanggah, dan seterusnya. 

3. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

Tipe kooperatif ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menumbuhkan kemampuan berargumentasi dan berpendapat. Setelah dibagi 

kelompok dan materi, siswa menyatukan pendapat dengan mengerjakan lembar 

kerja siswa di bawah bimbingan guru dan memastikan setiap anggota 

kelompoknya sudah mengetahui jawaban dari materi. Kemudian guru memanggil 

siswa berdasarkan nomor urut mereka untuk menjawab pertanyaan.  

NHT ini bisa jadi tipe yang paling membuat siswa gelisah karena siswa 

cenderung khawatir jika jawaban mereka salah. Oleh sebab itu, jika jawaban 

siswa salah, guru tetap harus tenang, menenangkan siswa, dan memberikan 

arahan yang benar.  

4. Pembelajaran kooperatif tipe menggunakan kartu 

Berdasarkan tipe ini, hal yang dilakukan dalam pembelajaran adalah 

menggunakan kartu berisi pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban sebagai 

instrumen belajar. Guru dapat membagi siswa sepasang-sepasang. Sepasang 
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siswa menjawab kartu-kartu pertanyaan siswa lainnya. Setelah itu, mereka 

bertukar kembali untuk mengoreksi jawabannya. 

Kelebihan dari tipe menggunakan kartu adalah lebih menyenangkan bagi 

siswa, selain juga karena mereka bisa berinteraksi dengan siswa lainnya. Tipe ini 

juga berlaku untuk hampir semua mata pelajaran. Sedangkan tantangan dari tipe 

ini adalah siswa harus tahu jawaban dari pertanyaan, yang tetap saja pada 

akhirnya guru perlu memantau jalannya proses ini. 

5. Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

Gagasan utama tipe STAD adalah memotivasi siswa agar saling 

mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang 

diajarkan oleh guru. Secara teknik, tipe ini bisa dibilang cenderung sederhana.   

Keunggulan STAD ada pada penekanan pada aktivitas dan interaksi siswa 

satu sama lain untuk saling memotivasi dan membantu menguasai materi 

pelajaran. Kemudian setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam 

menunjukkan kemampuannya. Sedangkan hal yang perlu diperhatikan dalam tipe 

ini adalah pengaturan tempat duduk. Sebab pengaturan tempat duduk yang tidak 

baik dapat menyebabkan gagalnya pembelajaran dalam kelas.  

6. Pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) 

TGT memiliki kesamaan dengan tipe STAD kecuali TGT menggunakan 

sistem turnamen akademik yang mendorong siswa menjadi lebih ambisius dan 

kompetitif. Komponen dalam tipe TGT terdiri dari presentasi di kelas. Siswa 

harus memperhatikan betul presentasi di kelas untuk memahami materi sehingga 
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dapat mengerjakan kuis. Komponen kedua adalah tim yang mana sudah 

merupakan komponen utama dalam jenis pembelajaran kooperatif itu sendiri.   

Komponen ketiga, game yang dirancang untuk menguji pengetahuan 

siswa dari materi yang sudah dijelaskan melalui presentasi sebelumnya. 

Komponen keempat adalah turnamen itu sendiri. Kelima adalah penilaian tim. 

Komponen kelima ini juga penting untuk merefleksikan performa tim setelah 

melalui komponen keempat (turnamen) yang merupakan bagian esensial dari tipe 

pembelajaran kooperatif ini.  

Berdasarkan penjelasan tentang berbagai jenis pembelajaran kooperatif di 

atas, peneliti akan menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD),  Keunggulan STAD ada pada penekanan pada 

aktivitas dan interaksi siswa satu sama lain untuk saling memotivasi dan 

membantu menguasai materi pelajaran. Kemudian setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama dalam menunjukkan kemampuannya. Sedangkan hal 

yang perlu diperhatikan dalam tipe ini adalah pengaturan tempat duduk. Sebab 

pengaturan tempat duduk yang tidak baik dapat menyebabkan gagalnya 

pembelajaran dalam kelas. 

c. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Isjoni, (2014:21) Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara kelompok bersama teman-

temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan 

kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan 

pendapat mereka secara berkelompok.  
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Huda, (2015:53) tujuan pembelajaran Kooperatif selain untuk membangun 

interaksi yang positif, adalah menciptakan individu-individu yang memiliki 

kepribadian dan rasa tanggung jawab yang besar. Menjadi kunci penting lain dari 

pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi. Siswa juga harus mempelajari keterampilan-

keterampilan kooperatif khusus yang disebut keterampilan kooperatif. 

Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan, kerja dan 

tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 

komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan 

membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan. 

d. Langkah – langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Suprijono, (2015) memaparkan sintak, langkah, atau penerapan model 

pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase sebagai berikut. 

1. Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa  

Tahap pertama ini digunakan oleh guru untuk menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

2. Menyajikan Informasi 

Guru mempresentasikan informasi kepada siswa secara verbal. 

3. Mengorganisir Siswa ke dalam Kelompok Belajar 

Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang cara membentuk 

kelompok belajar dan membantu kelompok dalam melakukan transisi agar 

efisien. 
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4. Membantu Kerja kelompok dan Belajar 

Pada tahap ini, guru berperan dalam membantu kelompok-kelompok belajar 

selama kegiatan mengerjakan tugas kelompok. 

5. Evaluasi 

Guru menguji pengetahuan siswa terkait berbagai materi pembelajaran yang 

ditugaskan atau melalui presentasi oleh kelompok-kelompok masing-

masing. 

6. Memberikan Pengakuan atau Penghargaan 

Guru memberikan apresiasi terkait apa yang sudah dilakukan siswa secara 

individu maupun kelompok. 

e. Manfaat Pembelajaran Kooperatif  

Huda, (2016:66) menjabarkan beberapa manfaat pembelajaran kooperatif. 

Selain itu, meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran 

kooperatif juga memberikan manfaat-manfaat besar lain seperti berikut ini. 

a. siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan 

memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi; 

b. siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki 

sikap harga-diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk 

belajar; 

c. dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada teman- 

temannya, dan di antara mereka akan terbangun rasa ketergantungan yang 

positif (interdependensi positif) untuk proses belajar mereka nanti; 
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d. pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap 

teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang 

berbeda- beda. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

a) Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterampilan kognitif dan 

afektif siswa secara bersamaan. Selain itu, (Huda, 2015:66) menjabarkan bahwa 

beberapa manfaat dan kelebihan dari pembelajaran kooperatif adalah sebagai 

berikut. 

1. Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan 

memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi. 

2. Peserta didik yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki 

sikap harga-diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk belajar. 

3. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada 

temantemannya, dan di antara mereka akan terbangun rasa ketergantungan 

yang positif (interdependensi positif) untuk proses belajar mereka nanti. 

4. Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap teman-

temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang berbeda-beda. 

b) Kekurangan Cooperative Learning 

Huda, (2015:68) mengidentifikasi tiga kendala utama atau apa yang 

disebutnya common pitfalls (lubang-lubang perangkap) terkait dalam kekurangan 

atau kelemahan pembelajaran kooperatif yang di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Free Rider 
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Free rider yang dimaksud adalah beberapa siswa yang tidak bertanggung 

jawab secara personal pada tugas kelompoknya hanya akan mengekor pada apa 

saja yang telah dilakukan oleh teman-teman satu kelompoknya. Fenomena ini 

sering kali muncul ketika kelompok-kelompok kooperatif ditugaskan untuk 

mengerjakan lembar tugas, proyek, atau makalah tertentu. 

2. Diffusion of Responsibility (pembauran tanggung jawab) 

Ini merupakan kondisi di mana beberapa anggota yang dianggap “kurang 

mampu” cenderung diabaikan oleh rekan lainnya yang “lebih mampu”. 

Misalnya, jika siswa ditugaskan untuk mengerjakan tugas IPA, beberapa 

anggota yang dipersepsikan tidak mampu menghafal atau memahami materi 

tersebut dengan baik sering kali tidak dihiraukan oleh teman-temannya yang 

lain. Siswa yang memiliki skill IPA yang baik pun terkadang malas 

mengajarkan keterampilannya pada teman-temannya yang kurang mahir di 

bidang IPA. Hal ini berpotensi membuang waktu dan energi tanpa 

mendapatkan esensi dari pembelajaran kooperatif. 

3. Learning a Part of Task Specialization 

Dalam beberapa model pembelajaran kooperatif tertentu, seperti Jigsaw, 

Group Investigation, dan metode-metode lain yang terkait, setiap kelompok 

ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian materi yang berbeda 

antarsatu sama lain. Pembagian semacam ini sering kali membuat siswa hanya 

fokus pada salah satu bagian materi saja. Sementara bagian yang dikerjakan 

oleh kelompok lain hampir tidak dihiraukan sama sekali, padahal semua materi 

tersebut saling berkaitan satu sama lain. 
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Huda, (2015:69) mengemukakan bahwa ketiga kendala di atas dapat  

diatasi jika guru mampu melakukan beberapa poin di bawah ini. 

1. Mengenal sedikit banyak karakteristik dan level kemampuan siswanya. 

2. Selalu menyediakan waktu khusus untuk mengetahui kemajuan setiap 

siswanya dengan mengevaluasi mereka secara individual setelah bekerja 

kelompok. 

3. Mampu mengintegrasikan metode yang satu dengan metode yang lain. 

f. Pengaruh Model Kooperatif terhadap Keterampilan Berhitung 

Model pembelajaran kooperatif telah lama menjadi perhatian dalam dunia 

pendidikan karena dianggap efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Model kooperatif menekankan pada kerjasama dan interaksi antara siswa dalam 

belajar, sehingga siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari teman-

temannya. Model kooperatif juga membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan keterampilan hidup, seperti kemampuan berkomunikasi, 

berkolaborasi, menghargai perbedaan, dan memecahkan masalah bersama-sama. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, model kooperatif juga telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berhitung siswa. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model kooperatif dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa, serta menghasilkan prestasi belajar yang lebih 

baik dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional 

(Barkley, Cross, & Major, 2014). 

Pengaruh positif model kooperatif terhadap keterampilan berhitung siswa 

didukung oleh konsep dasar model kooperatif yang menekankan pada kolaborasi 
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dan interaksi sosial antara siswa dalam belajar. Dalam model kooperatif, siswa 

bekerja sama dalam kelompok kecil atau tim untuk mencapai tujuan belajar 

bersama. Dalam proses belajar ini, setiap siswa diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berhitung siswa secara holistik. 

Penggunaan model kooperatif dalam pembelajaran matematika juga 

memiliki kelebihan lain, seperti meningkatkan kreativitas dan pemecahan masalah 

siswa, serta membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis (Slavin, 2014). Selain itu, penggunaan model kooperatif juga dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep matematika dengan lebih baik karena 

siswa dapat saling membantu dan memberikan feedback satu sama lain. 

Namun demikian, penggunaan model kooperatif juga memiliki beberapa 

kelemahan, seperti memerlukan waktu yang lebih lama untuk persiapan dan 

pelaksanaannya, serta memerlukan keterampilan manajemen kelas yang baik untuk 

mengelola interaksi antara siswa (Barkley, Cross, & Major, 2014). Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi keefektifan penggunaan 

model kooperatif dalam meningkatkan keterampilan berhitung siswa. 

 

B. Temuan Penelitian Terdahulu 

Selain melakukan kajian deskripsi teoritik, peneliti juga melakukan kajian 

terhadap hasil prnelitian terdahulu yang relevan. Adapun kajian hasil penelitian 

tersebut, diantaranya sebagai berikut : 
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1. Jurnal penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berhitung Siswa 

Melalui Media Kotak Ajaib Berbasis STEM Pada Materi Konsep 

Penjumlahan” yang dilakukan oleh Anik dan Titik, Dinas Pendidikan Kota 

Surakarta. Berdasarkan hasil kegiatan proses pembelajaran melalui media Ko 

Ajib (Kotak Ajaib) berbasis STEM (Sains, Tecnology, Engineering, 

Mathematic) diketahui keterampilan berhitung siswa meningkat, terbukti 

dengan keterampilan berhitung siswa masih mencapai tingkat ketuntasan 

Siklus I 70,83%, hal ini dikarenakan oleh kegiatan pembelajaran belum 

menerapkan Ko Ajib (Kotak Ajaib) berbasis STEM (Sains, Tecnology, 

Engineering, Mathematic).  Perubahan pada keterampilan berhitung siswa 

meningkat pada hasil kegiatan pembelajaran setelah mengaplikasikan media 

Ko Ajib (Kotak Ajaib) berbasis STEM (Sains, Tecnology, Engineering, 

Mathematic). sehingga terdapat perubahan– perubahan baik dari aktivitas 

peserta didik maupun guru yang pada akhirnya diperoleh peningkatan 

keterampilan berhitung siswa mencapai tingkat ketuntasan Siklus II 87,50% 

2. Jurnal penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together Dengan 

Pemanfaatan Alat Peraga Sederhana Materi Pembagian Siswa Kelas II” yang 

dilakukan oleh Sumarni SDN Mlekang 3 Gajah Demak, Jawa Tengah, 

Indonesia. Berdasarkan hasil kegiatan proses pembelajaran kooeporatif tipe 

NHT (Numbered Heads Together) pada pembelajaran tematik mata pelajaran 

matematika dengan menggunakan pemanfaatan alat peraga sederhana hanya 

ada 2 anak dari 8 siswa yang sudah mengerti tentang pembagian bilangan dua 
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angka tersebut, itu artinya hanya 25 % siswa yang mampu dan sisanya 

sebanyak 6 siswa atau 75 % siswa yang belum mampu. Model pembelajaran 

Cooperative tipe NHT (Numbered Heads Together) pada mata pelajaran 

matematika sangat efektif membantu penulis dalam meningkatakan kinerja 

guru dalam setiap pembelajaran yang diberikan kepada siswa pada 

pembelajaran tematik khususnya pada pembelajaran matematika pokok 

bahasan pembagian bilangan dua angka. 

3. Jurnal penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Perkalian Dengan  Menerapkan Metode Jarimatika Pada Siswa Kelas II SD 

Negeri Kemijen 02 Semarang” yang dilakukan oleh Maria Magdalena 

Soegijanti, Semarang. Hasil catatan harian peserta didik baik siklus 1 maupun 

siklus 2 menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan tidak 

membosankan , sangat cocok, dan lebih mudah dilakukan. Kesulitan yang 

dialami lambat laun terkurangi karena memang pembelajaran menghitung 

perkalian dengan metode Jarimatika sangat cocok dan mudah dipahami. 

Catatan guru menyimpulkan bahwa semangat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran semakin bertambah. Dengan jumlah anggota semakin kecil maka 

kerja sama akan menjadi semakin baik. Peserta didik pun sangat antusias ketika 

mencacat hal – hal penting. Dari hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran menghitung perkalian dengan metode Jarimatika dapat 

meningkat pada peserta didik kelas II SD Negeri Kemijen 02 Semarang, 

semester 2 tahun pelajaran 2021 / 2022. Melalui perbandingab nilai rata- rata 

pada siklus 1 dan siklus 2, yaitu 71,28 dan 85,00.  
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4. Jurnal penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berhitung 

Permulaan 1-6 melalui Permainan Dadu” yang dilakukan oleh Nur, Zahrati , 

Andi dan Paud Kemuning, Pekayon, Jakarta Timur. Berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan dari responden sebanyak 8 orang siswa, diperoleh data 

bahwa kriteria BB dari Pratindakan ke Siklus 1 yaitu 25%, Sedang kriteria MB 

dari Pratindakan ke Siklus 1 yaitu 12,5 %, Kriteria BSH yang diperoleh dari 

Pratindakan ke Siklus 1 yaitu 50%, dan kriteria BSB dari pratindakan ke siklus 

1 yaitu 0 % . Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden 

sebanyak 8 anak diperoleh kriteria BSB dari siklus 1 ke Siklus 2 yaitu 87,5% . 

dilihat dari rata-rata presentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada 

siklus ke 2 terjadinya peningkatan dalam keterampilan berhitung permulaan.  

  Berdasarkan data diatas, peneliti menggunakan hasil penelitian tersebut 

sebagai referensi dan mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif terutama pada jenjang SD untuk melakukan penelitian 

penerapan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keterampilan 

berhitung pada mata pelajaran matematika.  

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Adanya peningkatan keterampilan 

berhitung matematika siswa melalui model pembelajaran kooperatif di SD Negeri 

107430 Galang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dapat dilaksanakan di SDN 107430 Galang yang berlokasi di Jl. 

Mesjid Khairiyah Galang,Galang Kota, Kec. Galang, Kab. Deli Serdang, 

Prov. Sumtera Utara. Kode Pos 20585. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 – September 

2023. Waktu yang dibutuhkan akan disesuaikan dengan kalender pendidikan 

sesuai kebutuhan proses belajar mengajar yang efektif. 

Tabel 3.1  

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep 

1 Observasi Awal        

2 Penulisan Proposal        

3 Bimbingan Poposal        

4 Seminar Proposal        

5 Pelaksanaan Riset        

6 Penulisan Skripsi        

7 Bimbingan skripsi        

8 Persetujuan Skripsi        

9 Siding Meja Hijau        
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 107430 

Galang tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 9 anak 

perempuan. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 21 orang siswa. 

Kelas Banyaknya Siswa 

Laki-laki Perempuan 

II 12 9 

 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Matematika dengan 

menggunakan jenis penelitian PTK atau Method Classroom Research yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas II SD Negeri 107430 

Galang. 

C. Desain Penelitian 

Model penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus dengan menggunakan 

model penelitian tindaan kelas (PTK) ini dikenal oleh Kemmis dan Mc Tanggart 

dari Dekan University, Australia., setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

Adapun model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

  

Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus, setip siklus terdiri dari 

dua pertemuan. Adapun tahapn-tahapan penelitian tindakan kelas, sebagai berikut :  

1. Siklus I 

a. Tahapan Perencanaan 

Pada tahapan ini penelitian mempersiapkan proses pembelajaran 

matematika pada materi pengurutan bilangan snpai dengan 500 menggunakan 

papan urutan bilangan seperti katru bergambarkan bilangan terkecil ke 

terbesar. Adapun langkah-langkah perencanaan adalah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan perangkat pembelajar yang akan digunakan (silabus, 

RPP dan materi pembelajaran). 

2) Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan. 

3) Mempersiapkan lembar pengamatan dan lainnya. 

b. Tahap Pelaksanaan 
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Pada tahap ini penelitian melakukan hal-hal yang telah disiapkan pada 

tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Awal 

1) Guru mengkondisikan siswa dan membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2) Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-

masing dipimpin ketua kelas 

3) Guru melanjutkan dengan melakukan presensi pada siswa 

4) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti. 

5) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut 

dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 

2. Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai yang akan dipelajari. 

2) Siswa mengamati ketika guru mengenalkan media pembelajaran yaitu 

papan urutan bilangan seperti kartu bergambarkan angka dari bilangan 

terkecil hingga terbesar. 

3) Kegiatan tersebut untuk menunjukkan bilangan terkecil dan terbesar. 

4) Siswa diminta untuk bertanya jika belum memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

5) Guru memberikan lembar kerja siswa mengenai bilangan terkecil dan 
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terbesar. 

6) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh guru. 

3. Kegiatan Penutup 

1) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

selama sehari. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secera individu. 

3) Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.  

4) Guru menutup dengan salam. 

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan. 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap proses 

pembelajaran dengan menggunakan media papan urutan bilangan dengan 

menggunakan lembar observasi. Tujuan pengamatan ini memperoleh 

informasi yang mendalam tentang proses pembelajaran. Lembar observasi 

yang disiapkan meliputi lembar aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran. 

d. Tahap Refleksi 

Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap tindakan kelas, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi. Pada tahap refleksi 

hasil yang didapat dalam tahap observasi dianalisis apakah sesuai dengan 

yang diharapkan atau belum, dalam hal ini diadakan perencanaan pada siklus 

berikutnya jika belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Siklus II 
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Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dan refleksi pada sisklus I. Siklus II 

dilaksanakan apabila prose pembelajaran siklus I kurang memuaskan atau tidaks 

esuai dengan hasil yang diharapkan. Pada dasarnya pelaksanaan siklus II adalah 

untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I, jika hasil yang 

telah diperoleh sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka pelaksanaan dari 

siklus II tidak perlu dilakukan kembali. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini berisi kisi-kisi dari teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi aktivitas siswa dengan mengunakan media papan urutan 

bilangan, dan soal tes. 

1. Observasi 

Observasi yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan media papan urutan bilangan 

seperti kartu bergambar angka terkecil sampai terbesar. Adapun lembar observasi 

diberikan kepada siswa yaitu adapun lembar kisi-kisi observasi aktivitas siswa 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Menggunakan 
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Media Papan Urutan Bilangan 

 

No  Indikator Aspek yang dinilai No 

Instrumen 

 

 

 

1 

 

 

 

Kesiapan siswa dalam 

membuka                  pelajaran 

a. Siswa menjawab 

salam dan doa 

1 

b. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 
 

2 

c. Siswa mendengarkan 

guru dengan baik 
 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

Menyimak Penjelasan 

Guru 

a. Siswa memperhatikan 

materi yang akan 

dibahas 

 

4 

b. Siswa menerima  soal 

yang sesuai dengan 

materi 

 

5 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Penjelasan Guru 

Mengenai Materi 

Urutan Bilangan  

a. Siswa melihat proses 

guru dalam 

menyampaikan materi 

dengan menggunakan 

media papan urutan 

bilangan 

 

 

6 

b. Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai materi yang 

diajarkan 

 

 

7 

c. Guru memberikan soal 

tes tertulis secara 

individu 

 

8 

 

 

 

4 

 

 

 

Kemampuan Aktif 

Bertanya 

a. Siswa aktif dalam 

mengerjakan soal 

menjawab soal 

 

9 

b. Siswa berani bertanya 

tentang soal tes yang 

tidak dimengerti 

 

10 

 

5 

 

Kemampuan siswa 

menutup pelajaran 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru  dan menjawab  salam 

 

 

11 

Sumber : Abimanyu (2018) 

 

 

Berdasarkan tabel kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa diatas dalam 
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menggunakan media papan urutan bilangan terdapat kemampuan dalam 

mengelolah kelas dengan menggunakan media papan urutan bilangan 

Adapun lembar kisi-kisi lembar observasi indikator keterampilan Berhitung 

yaitu: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Indikator Keterampilan Berhitung 

Indikator Deskriptor 

 

 

Keterampilan Berhitung  

1. Perhatian siswa pada materi 

2. Mampu menyelesaikan soal- 

soal tes  

3. Terampil menyelesaikan 

soal menggunakan media 

papan urutan bilangan 

4. Semangat siswa dalam 

mengikuti pelajaran  

Sumber : Khadijah (2016:143) 

2. Tes 

Tes adalah alat ukur yang sangat penting. Tes adalah suatu kegiatan yang 

diberikan guru kepada murid untuk mengetahui kemampuan belajar siswa dalam 

penelitian ini, siswa diberikan tes berupa soal. Sumber : Irene Maria Juli Astuti, 

Indonesia: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi Revisi Jakarta : 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. Vi, 194 hlm.:ilusi.; 29,7 cm. 

(Tema; 1) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Kelas II, ISBN 978-

602-282-999-7. 

3. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2010:82) Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya cacatan harian 
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sejarah kehidupan (Life histories), cerita, dan biografi. Dokumen yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, RPP, daftar nilai siswa, 

dan foto selama penelitian.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data dilakukan untuk melihat kegiatan belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan media papan urutan 

bilangan, sementara data yang terkumpul dari lembar observasi dianalisis dalam 

bentuk persentase (%).  Untuk mencari nilai Aktivitas siswa digunakan rumus : 

a. Nilai Aktivitas Siswa 

N = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100% 

Tabel 3.4 

Kategori Nilai Observasi Siswa 

 

Indikator Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik  

2 Kurang  

1 Kurang Baik 

Sumber: Dr Kunandar (2014:314) 

b. Ketuntasan Individu 

Ketuntasan belajar secara individu dikatakan tuntas apabila siswa 

memperoleh nilai ≥ 70. 

c. Ketuntasan Klasikal 

Kelas dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan jika ketuntasan mencapai 85% dengan nilai minimal 70. Hal ini 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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KK = 
𝑋

𝑍
 100% 

Keterangan : 

KK = Ketuntasan Klasikal 

X = Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70  

Z = Jumlah siswa yang ikut tes 

d.   Nilai Keterampilan Berhitung 

N = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100% 

Selanjutnya, kriteria pencapaian hasil observasi diketahui dengan cara 

mencocokkan presentase kriteria pencapaian tujuan hasil observasi berikut: 

Tabel 3.5 

Kategori Nilai Keterampilan 

Berhitung 

Indikator           Kategori 

71-100        Tuntas 

Nilai kurang 70       Tidak Tuntas 

            Sumber: Dr Kunandar (2014:314) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Temuan Penelitian 

Penelitian ini menyajikan data kondisi awal kemampuan berhitung siswa 

kelas II SD Negeri 107430 Galang dan pelaksanaan Tindakan dalam setiap 

pertemuan. Pelaksanaan Tindakan ini berlangsung dalam 2 siklus tindakan, dimana 

setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 03 

Agustus 2023, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal  08 Agustus 2023. 

Sebelumnya peneliti mendeskripsikan pelaksanaan Tindakan siklus I dan siklus II, 

terlebih dahulu akan di deskripsikan kondisi awal sebelum dilakukan Tindakan. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Siklus I 

Pelaksanaan penelitian siklus I dilakukan dalam I  pembelajaran.  Dalam 

pelaksanaan penelitian siklus I meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan  

Adapun perencanaan tindakan pelajaran pada siklus 1 ini berdasarkan pada 

tinjauan serta tindakan awal yang dilakukan peneliti antara lain: 

a. Merancang RPP 

b. Mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yang diperlukan meliputi 

instrumen lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

menggunakan media papan urutan bilangan dengan model pembelajaran 
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kooperatif tipe STDA (Student Team Achievement Division).  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan menerapkan media pembelajaran papan urutan bilangan. Peneliti 

melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media papan urutan bilangan. Adapun pelaksanaan tindakan kelas 

pada siklus 1 sebagai berikut: 

4. Kegiatan Awal 

6) Guru mengkondisikan siswa dan membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

7) Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-

masing dipimpin ketua kelas 

8) Guru melanjutkan dengan melakukan presensi pada siswa 

9) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti. 

10) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut 

dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 

5. Kegiatan Inti 

7) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai yang akan dipelajari. 

8) Siswa mengamati ketika guru mengenalkan media pembelajaran yaitu 

papan urutan bilangan seperti kartu bergambarkan angka dari bilangan 

terkecil hingga terbesar. 
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9) Kegiatan tersebut untuk menunjukkan bilangan terkecil dan terbesar. 

10) Siswa diminta untuk bertanya jika belum memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

11) Guru memberikan lembar kerja siswa mengenai bilangan terkecil dan 

terbesar. 

12) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh guru. 

6. Kegiatan Penutup 

5) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

selama sehari. 

6) Siswa mengerjakan soal evaluasi secera individu. 

7) Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.  

8) Guru menutup dengan salam. 

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap proses pembelajaran 

dengan menggunakan media papan urutan bilangan dengan menggunakan lembar 

observasi. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan media papan urutan bilangan pada pembelajaran 

siklus I bahwa siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa (28%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 15 siswa (72%). Secara klasikal pada aktivitas siswa belum memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 70. 

 

 

d. Tahap Refleksi 
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Peneliti menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi dari pembelajaran 

siklus I, berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa. Refleksi digunakan sebagai 

dasar perbaikan pembelajaran pada siklus II. Adapun refleksi pada siklus I sebagai 

berikut: 

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Matematika yang belum 

memenuhi kriteria presentase ketuntasan yaitu sebesar. Jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 7 siswa (33%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 siswa 

(67%). 

b. Aktivitas siswa pada siklus I yang tuntas 6 siswa (28%) dan siswa yang tidak 

tuntas 5 siswa (33%). Berarti aktivitas siswa belum mencapai kretaria klasikal 

yang telah ditentukan berkategori baik dengan nilai ≥70. 

Ketuntasan keterampilan berhitung siswa pada siklus I belum tercapai kriteria 

ketuntasan, karena ketuntasan hasil belajanya hanya tercapai %. Untuk itu 

dilaksanakan siklus berikutnya, yaitu siklus II. Hasil refleksi ini menjadi masukan 

untuk perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

2. Siklus II 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II adalah 

perencanaan,pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

a. Perencanaan 
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Pelaksanaan siklus II didasarkan pada siklus I. Sebelum proses pembelajaran 

pada sisklus II dimulai, guru mengoreksi kekurangan yang ada pada siklus I. Proses 

pembelajaran pada siklus II, guru berusaha untuk memotivasi siswa agar lebih aktif 

dalam proses pembelajaran berlangsung, guru juga berusaha untuk mengelola 

waktu dengan baik adar sesuai dengan rencana perbaikan pembelajaran. Proses 

pembelajaran pada siklus II lebih menekankan kepada siswa agar lebih fokus 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan aktif bekerja sama selama diskusi berlangsung. 

Diharapkan dalam pelaksanaan siklus II suasana pembelajaran tidak kaku dan 

keativan siswa, kerjasama dalam kelompok dan hasil belajarnya yang meningkat. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini mengacu pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan memperhatikan kekurangan 

yang terdapat pada siklus I. Sehingga kesalahan dan kekurangan tidak terulang 

kembali pada siklus II. Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut : 

1. Kegiatan Awal 

1) Guru mengkondisikan siswa dan membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2)  Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing 

dipimpin ketua kelas 

3) Guru melanjutkan dengan melakukan presensi pada siswa 
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4) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti. 

5) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut 

dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 

2. Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai yang akan dipelajari. 

2) Siswa mengamati ketika guru mengenalkan media pembelajaran yaitu 

papan urutan bilangan seperti kartu bergambarkan angka dari bilangan 

terkecil hingga terbesar. 

3) Kegiatan tersebut untuk menunjukkan bilangan terkecil dan terbesar. 

4) Siswa diminta untuk bertanya jika belum memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

5) Guru memberikan lembar kerja siswa mengenai bilangan terkecil dan 

terbesar. 

6) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh guru. 

3. Kegiatan Penutup 

1) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

selama sehari. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secera individu. 

3) Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.  

4) Guru menutup dengan salam. 

c. Pengamatan 
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Pada siklus II aspek yang diamati sama dengan oleh aspek yang diamati 

pada siklus I. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran 

matematika yaitu pada lembar observasi aktivitas siswa dengan menggunakan 

media papan pengurangan dan lembar observasi keterampilan berhitung. Pada 

pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa yang tuntas 

sebanyak 14 siswa (67%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (33%). 

Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria              ketuntasan 

yaitu ≥ 70. 

d. Refleksi 

Penelitian menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi pembelajaran 

siklus II, baik itu hasil observasi aktivitas siswa. Adapun refleksi pada siklus II 

sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Matematika yaitu sudah 

memenuhi kriteria presentase ketuntasan 76%. Jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 16 siswa (76%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa 

(24%). 

b. Aktivitas siswa pada siklus II yang tuntas sebanyak 14 siswa (76%) dan siswa 

yang tidak tuntas 7 siswa (33%).berarti aktivitas siswa telah mencapai kriteria 

ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berkategori baik dengan nilai ≥70. 

Berdasarkan hasil data siklus II disimpulkan bahwa penelitian ini telah 

mencapai kriteria keberhasilan peneliti. 

C. Deskripsi Hasil Tindakan 
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a. Hasil Penelitian Pratindakan 

Tahap pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang 

ada dilapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Pengamatan ini 

dilakukan dengan cara mengamati kegiatan proses pembelajaran secara 

berlangsung di kelas II. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan secara langsung dikelas, peneliti 

menemukan beberapa kendala selama proses pembelajaran matematika. Di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik ketika diberi materi terkesan ramai dan bermain sendiri dengan 

temannya. 

b. Pada proses pembelajaran tidak ada media yang digunakan oleh guru 

terkesan siswa hanya mendengarkan saja dan guru menggunakan metode 

ceramah. 

Dalam pengamatan, penelitian ini melakukan observasi dengan guru kelas II 

SD yaitu Ibu Vienny Pinem,S.Pd. observasi dilakukan pada waktu jam pembelajaran 

berlangsung. Menurut peneliti, pembelajaran dilakukan seperti biasa yaitu setelah 

materi diajarkan guru memberikan tugas untuk dikerjakan setelah itu penugasan 

dirumah untuk kegiatan tanya jawab jarang dilakukan karena siswa juga jarang 

bertanya. Untuk kegiatan proses belajar mengajar matematika khusunya materi 

pengurutan bilangan sampai dengan 500 tidak ada metode ataupun media khusus 

yang digunakan. 

Tabel 4.1 
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Nilai Pretes Pratindakan Peserta Didik Kelas II Pada Materi 

Pengurutan Bilangan Sampai dengan 500 

No  Nama Siswa Skor Perolehan 

Siklus I 

Kriteria 

1 Araufu 60 Tidak tuntas 

2 Aliya 30 Tidak tuntas 

3 Aril 60 Tidak tuntas 

4 Baim 50 Tidak tuntas 

5 Dika 60 Tidak tuntas 

6 Della 60 Tidak tuntas 

7 Dafi 50 Tidak tuntas 

8 Fadil 40 Tidak tuntas 

9 Gio 100 Tuntas  

10 Hafizah 70 Tidak tuntas 

11 Hafis 70 Tidak tuntas 

12 Lilis 60 Tidak tuntas 

13 Masyita 60 Tidak tuntas 

14 Nabila 40 Tidak tuntas 

15 Nadhira 50 Tidak tuntas 

16 Niko 80 Tuntas  

17 Rapa 60 Tidak tuntas 

18 Raditya 80 Tuntas  

19 Risma 60 Tidak tuntas 

20 Sandi 80 Tuntas  

21 Zahra  70 Tidak tuntas 

Jumlah Nilai  1.290  

Rata-rata 61,42  

Jumlah Siswa Sangat 

Baik 

1  

Jumlah Siswa Baik 0  

Jumlah Siswa Cukup 3  

Jumlah Siswa Kurang 17  
 

Tabel 4.2 

Hasil Tes Pratindakan Keterampilan Berhitung Siswa 

 

No Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Presentase 

1 Siswa Tuntas 4 19 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 17 81 % 
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Jumlah 21 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2  Hasil tes keterampilan berhitung siswa pada 

pratindakan dalam pembelajaran Matematika dari 21 siswa, siswa yang tuntas 

sebanyak 4 siswa dengan presentase 19%, sedangkan jumlah siswa yang tidak 

tuntas sebnayak 17 siswa dengan presentase 81%. Berdasarkan data ini dapat 

disimpulkan bahwa sebelum menggunakan media papan urutan bilangan pada 

keterampilan berhitung siswa pada siklus I belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan yaitu 70. Peningkatan hasil keterampilan berhitung dapat dilihat pada 

bagan dibawah ini: 
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% 

 

  

 

  

   

 

 

Gambar 4.1 

Diagram Presentase Ketuntasan Tes                                       

Pratindakan  Keterampilan Berhitung 

Siswa 

 

 

b. Hasil Penelitian Siklus I 

 

a) Hasil Tes Ketereampilan Berhitung Siklus I 

Pembelajaran Matematika dengan menggunakan media papan urutan 

bilangan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
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materi yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk mengetahui 

perkembangan siswa secara individu, guru memberikan tes yaitu dengan 4 yang 

dinilai. Berikut adalah hasil tes yang peneliti dapatkan pada siklus I: 

Tabel 4.3 

Nilai Pretes Siklus 1 Peserta Didik Kelas II Pada Materi Pengurutan 

Bilangan Sampai dengan 500 

No  Nama Siswa Skor Perolehan Siklus I Kriteria 

1 Araufu 60 Tidak tuntas 

2 Aliya 40 Tidak tuntas 

3 Aril 60 Tidak tuntas 

4 Baim 50 Tidak tuntas 

5 Dika 60 Tidak tuntas 

6 Della 90 Tuntas  

7 Dafi 50 Tidak tuntas 

8 Fadil 40 Tidak tuntas 

9 Gio 100 Tuntas  

10 Hafizah 80 Tuntas  

11 Hafis 100 Tuntas  

12 Lilis 30 Tidak tuntas 

13 Masyita 60 Tidak tuntas 

14 Nabila 20 Tidak tuntas 

15 Nadhira 50 Tidak tuntas 

16 Niko 100 Tuntas  

17 Rapa 60 Tidak tuntas 

18 Raditya 100 Tuntas  

19 Risma 60 Tidak tuntas 

20 Sandi  60 Tidak tuntas 

21 Zahra  100 Tuntas  

Jumlah Nilai  1.370  

Rata-rata 65,24  

Jumlah Siswa Sangat Baik 5  

Jumlah Siswa Baik 1  

Jumlah Siswa Cukup 1  

Jumlah Siswa Kurang 14  

Tabel 4.4 

Hasil Tes Siklus I Keterampilan Berhitung Siswa 

No Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Presentase 
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1 Siswa Tuntas 7 33 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 14 67 % 

Jumlah 21 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 Hasil tes keterampilan berhitung siswa pada siklus I 

dalam pembelajaran Matematika dari 21 siswa, siswa yang tuntas sebnayak 7 siswa 

dengan presentase 33%, sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas sebnayak 14 

siswa dengan presentase 67%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media papan pengurutan bilangan untuk meningkatkan keterampilan 

berhitung siswa pada siklus I belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70. 

Peningkatan hasil keterampilan berhitung siswa dapat dilihat pada bagan dibawah 

ini: 

 

Gambar 4.2 

Diagram Presentase Ketuntasan Tes Siklus I Keterampilan Berhitung Siswa 

 

 

b) Aspek aktivitas siswa 

Pada siklus I Pelajaran Matematika dengan menggunakan media papan urutan 

bilangan sudah lebih baik. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap siswa, semua siswa hadir dalam pembelajaran berlangsung. Aktivitas 

siswa mengalami peningkatan yaitu : 
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a. Untuk aktivitas siswa yang memiliki skor 91-100 sebanyak 1 siswa dengan 

presentase 4% mendapat kriteria Sangat Baik. 

b.  Untuk aktivitas siswa yang memiliki skor 81-90 sebanyak 5 siswa dengan 

presentase 24% mendapatkan kriteria Baik. 

c. Untuk aktivitas siswa yang memiliki skor 71-80 sebanyak 9 siswa dnegan 

presentase 43% mendapatkan kriteria Cukup. Untuk aktivitas siswa yang 

memiliki skor Kurang dari 70 sebanyak 6 siswa  dengan presentase 29% 

mendapatkan kriteria Kurang. 

c. Hasil Penelitian Siklus II 

 

a) Tes Hasil Keterampilan Berhitung  Siklus II 

Untuk mengetahui perbandingan siswa secara individu, guru memberikan 

tes yaitu dengan 4 indikator keterampilan berhitung. Berikut adalah hasil tes yang 

peneliti berikan pada siklus II: 

Tabel 4.5 

Nilai Pretes Siklus II Peserta Didik Kelas II Pada Materi Pengurutan 

Bilangan Sampai dengan 500 

No  Nama Siswa Skor Perolehan Siklus I Kriteria  

1 Araufu  100 Tuntas  

2 Aliya  40 Tidak tuntas 

3 Aril  80 Tuntas  

4 Baim  50 Tidak tuntas 

5 Dika 70 Tidak tuntas 

6 Della  90 Tuntas  

7 Dafi  90 Tuntas  

8 Fadil  50 Tidak tuntas 

9 Gio  90 Tuntas  

10 Hafizah  90 Tuntas  

11 Hafis  90 Tuntas  

12 Lilis  30 Tidak tuntas 

13 Masyita  80 Tuntas  

14 Nabila  80 Tuntas  

15 Nadhira  90 Tuntas  
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16 Niko  90 Tuntas  

17 Rapa  80 Tuntas  

18 Raditya  100 Tuntas  

19 Risma  40 Tidak tuntas  

20 Sandi  80 Tuntas  

21 Zahra  90 Tuntas  

Jumlah Nilai  1.600  

Jumlah Siswa Sangat Baik 2  

Jumlah Siswa Baik 9  

Jumlah Siswa Cukup 4  

Jumlah Siswa Kurang 6  

Tabel 4.6 

Hasil Tes Siklus II Keterampilan Berhitung 

 

No Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Presentase 

1 Siswa Tuntas 15 71% 

2 Siswa Tidak Tuntas 6 29% 

Jumlah 21 100% 

Berdasarkan tabel 4.6 Hasil tes keterampilan berhitung siswa pada siklus II 

dalam pembelajaran Matematika dari 21 siswa, siswa yang tuntas sebanyak 15 

dengan presentase 71%, sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 

siswa dengan presentase 29%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media papan urutan bilangan untuk meningkatkan keterampilan 

berhitung siswa pada siklus II adalah mencapai KKM yang telah di tentukan yaitu 

70. Peningkatan hasil keterampilan berhitung dapat dilihat pada diagram dibawah 

ini: 
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Gambar 4.3 

Diagram Presentase Ketuntasan Tes Siklus II Keterampilan 

Berhitung 

 

b) Aspek Aktivitas Siswa 

Pada siklus I Pelajaran Matematika dengan menggunakan media papan 

urutan bilangan sudah lebih baik. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap siswa, semua siswa hadir dalam pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu : 

a. Untuk aktivitas siswa yang memiliki skor 91-100 sebanyak 1 siswa dengan 

presentase 4% mendapat kriteria Sangat Baik. 

b. Untuk aktivitas siswa yang memiliki skor 81-90 sebanyak 5 siswa dengan 

presentase 24% mendapatkan kriteria Baik. 

c. Untuk aktivitas siswa yang memiliki skor 71-80 sebanyak 9 siswa dnegan 

presentase 43% mendapatkan kriteria Cukup. 

d. Untuk aktivitas siswa yang memiliki skor Kurang dari 70 sebanyak 6 

siswa  dengan presentase 29% mendapatkan kriteria Kurang. 
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D. Analisis Hasil Tindakan 

 

a. Hasil Tes Keterampilan Berhitung 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika di dapatkan dari  lembar 

tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah untuk 

memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran Matematika 

di SD Negeri 107430 Galang Kabupaten Deli Serdang. Perolehan hasil belajar 

Matematika pada kelas II SD Negeri 107430 mengalami peningkatan disetiap 

siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan sampai siklus II. Perolehan ketuntasan hasil 

belajar siswa pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

 Hasil Peningkatan Tes Keterampilan Berhitung Pada Pratindakan, Siklus I 

dan Siklus II 

Ketuntasan Klasikal 
 

Kriteria 

 

Peningkatan 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

4 Siswa 

(19%) 

7 Siswa 

(33%) 

16 Siswa 

(76%) 
Tuntas 

 

9 siswa 

(43%) 16 Siswa 

(81%) 

14 Siswa 

(67%) 

5 Siswa 

(24%) 

Tidak 

Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan berhitung siswa diperoleh data dari 

21 siswa, pada pratindakan siswa yang tuntas sebanyak 4 siswa dengan kalsikal 

19%, sedangkan siklus 1 siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dengan klasikal 33% 

dan pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan klasikal 76%, 

peningkatan dari pratindaka, siklus I dan siklus II sebanyak 9 siswa dengan klasikal 

43%. Berikut ini adalah diagram ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dan 
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siklus II. 

Klasikal Hasil Belajar Siswa 

 

Gambar 4.4 

Diagram Presentase Ketuntasan Tes Keterampilan Berhitung 

 

b. Hasil Aktivitas Siswa 

Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Matematika didapatkan dari 

penelitian mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran Matematika dari Siklus I 

dan Siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas siswa yang telah 

disediakan sebelumnya. Dimana peneliti mengobservasi kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini adalah prolehan aspek aktivitas siswa 

pada tindakan siklus I dan siklus Iidisajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

Ketuntasan Klasikal 
Kriteria Peningkatan Siklus I Siklus II 

6 Siswa (28%) 14 Siswa (67%) Tuntas 
8 Siswa (38,0%) 15 Siswa (72%) 7 Siswa (33%) Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II 

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran Matematika dalam menggunakan media papan 

urutan bilangan pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 6 siswa (28%) dan siswa yang tidak tuntas 15 siswa (72%). Secara 

klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 

yaitu ≥70. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 14 siswa (67%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (33%). 

Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 

yaitu ≥70. Dari penelitian aktivitas siswa dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa 

pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal maka peneliti dinyatakan 

sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah diagram aktivitas siswa siklus 

I dan siklus II. 
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Gambar 4.5 

Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

E. Diskusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan berhitung siswa dan 

lembar observasi aktivitas siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua 

siklus, siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2023, sedangkan siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2023. Siklus I sampai siklus II terjadi 

peningkatan, siklus I keterampilan berhitung siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa 

(33%). Pada siklus II hasil keterampilan berhitung siswa yang tuntas sebanyak 16 

siswa (76%). Pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan hasil keterampilan 

menghitung perkalian yaitu 9 siswa (43%). Perolehan hasil keterampilan berhitung 

di kelas II SD Negeri 107430 Galang, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang 

terjadi peningkatan dikarenakan adanya penggunaan media papan urutan bilangan 

sampai dengan 500 dapat menarik siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas siswa pada Siklus I dan Siklus II mengalami ketuntasan aktivitas 

siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Matematika 
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dengan menggunakan media papan urutan bilangan pada pembelajaran siklus I 

bahwa siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa (28%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 15 siswa (72%). Secara klasikal pada aktivitas siswa belum memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 70. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan 

bahwa siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa (67%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 7 siswa (33%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah 

memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 70. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti, Penelitian yang dilakukan oleh Maria Magdalena Soegijanti 

“Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian Dengan  Menerapkan Metode 

Jarimatika Pada Siswa Kelas II SD Negeri Kemijen 02 Semarang”. Hasil catatan 

harian peserta didik baik siklus 1 maupun siklus 2 menyimpulkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan tidak membosankan, sangat cocok, dan lebih mudah 

dilakukan. Kesulitan yang dialami lambat laun terkurangi karena memang 

pembelajaran menghitung perkalian dengan metode Jarimatika sangat cocok dan 

mudah dipahami. Catatan guru menyimpulkan bahwa semangat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran semakin bertambah. Dengan jumlah anggota semakin 

kecil maka kerja sama akan menjadi semakin baik. Peserta didik pun sangat antusias 

ketika mencacat hal – hal penting. Dari hasil penelitian di atas dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran menghitung perkalian dengan metode Jarimatika dapat 

meningkat pada peserta didik kelas II SD Negeri Kemijen 02 Semarang, semester 

2 tahun pelajaran 2021 / 2022. Melalui perbandingan nilai rata- rata pada siklus 1 

dan siklus 2, yaitu 71,28 dan 85,00. 
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F. Keterbatasan Peneliti 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadikan beberapa faktor yang 

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya karena peneliti ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

a. Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun kelapangan, 

peneliti harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam 

wujud proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu yang 

cukup lama. 

b. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes 

dan lembar observasi yang baik, ditambah dengan kekurang buku-buku, 

pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi, merupakan 

keterbatasan peneliti yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang sifat membangun demi kebaikan 

dimasa yang akan datang. 

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari 

ilmu pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat 

berpengaruh dalam menyelesaikan penelitian ini. 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
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A. KESIMPULAN 

Berdasarkan observasi, penelitian pembahasan serta analisis data yang telah 

diuraikan pada sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil peningkatan keterampilan berhitung siswa dapat dilihat dari perolehan 

data dari 21 siswa, pada soal pretes pratindakan siswa yang tuntas sebanyak 

4 siswa dengan kalsikal 19%, sedangkan pada soal prete siklus 1 siswa yang 

tuntas sebanyak 7 siswa dengan klasikal 33% dan pada soal pretes siklus II 

siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan klasikal 76%, maka dapat 

dilihat adanya peningkatan dari pratindaka, siklus I dan siklus II sebanyak 

9 siswa dengan klasikal 43%. 

2. Hasil peningkatan aktivitas siswa pada observasi siklus I dan II mengalami 

peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan media 

papan urutan bilangan pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa 

siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa (28%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 15 siswa (72%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I 

belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal ≥70. Pada pembelajaran siklus 

II menunjukkan bahwa siswa yang tutas sebanyak 14 siswa (67%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (33%). Secara klasikal aktivitas siswa 

pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥70. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka disajikan sarana- 

sarana sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa SD Negeri 107430 Galang 

Siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas agar lebih 

memahami materi pembelajaran Matematika. 

2. Bagi Guru SD Negeri 107430 Galang 

Media papan urutan bilangan dapat disajikan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan berhitung peserta didik, guru hendaknya 

menggunakan berbagai media pelajaran agar peserta didik lebih mudah 

menerima dan memenuhi pembelajaran yang disampaikan. Dalam proses 

pembelajaran Matematika, hendaknya guru lebih memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran lebih aktif serta mampu meningkatkan keberanian 

siswa dalam mengemukakan pendapat atau ide dalam proses pembelajaran, 

dan guru dapat menerapkan penggunaan media batang napier bukan hanya 

pembelajaran matematika saja tetapi terhadap pembelajaran lainnya. 

3. Bagi Orang Tua SD Negeri 107430 Galang 

Orang tua dapat membantu siswa atau anaknya untuk meningkatkan 

keterampilan berhitung sehingga anak lebih mudah untuk menghitung 

pengurutan bilangan dalam pembelajaran Matematika dengan sering latihan 

menghitung dirumah. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil peneliti ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan ini masih sangat 
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sederhana sehingga perlu adanya penelitian dari peningkatan keterampilan 

berhitung dengan menggunakan media papan urutan bilangan, serta untuk 

peneliti selanjutnya agar dapat menyajikan penelitian yang lebih baik. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) SIKLUS I 

 

Satuan pendidikan   :  SD Negeri 107430 Galang 

Kelas / Semester   :  II/1 

Alokasi waktu  :  2 x 35 menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mengurutkan bilangan – bilangan dari bilangan terkecil ke bilangan 

terbesar atau sebaliknya.  

B. KOMPETENSI DASAR  

1.1  Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 

negatif) 

1.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan bilangan bulat 

C. INDIKATOR  

1.1.1 Membandingkan bilangan bulat 

1.1.2 Mengurutkan bilingan bulat 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi,mengkomunikasikan peserta didik dalam kelompok kooperatif 

dengan displin, kritis, dan kreatif dapat dengan tepat : 

- Membandingkat beberapa bilangan bulat 
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- Mengurutkan beberapa bilangan bulat 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan bilangan bulat 

E. MATERI 

-  Mengurutkan bilangan bulat 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Student Teams Achievement Divisions (STAD), 

Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan siswa dan membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing dipimpin ketua 

kelas 

3. Guru melanjutkan dengan melakukan presensi 

pada siswa 

4. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti. 

5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

tentang kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 

tersebut dengan bahasa yang sederhana dan 

dapat dipahami  

5 menit 

Inti 1. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

yang akan dipelajari. 

2. Siswa mengamati ketika guru mengenalkan 

media pembelajaran yaitu papan urutan 

bilangan yang isinya kartu bergambarkan 

angka dari bilangan terkecil hingga terbesar. 

3. Kegiatan tersebut untuk menunjukkan 

bilangan terkecil dan terbesar. 

4. Siswa diminta untuk bertanya jika belum 

memahami materi yang telah disampaikan 

oleh guru. 

5. Guru memberikan lembar kerja siswa 

55 

Menit 
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mengenai bilangan terkecil dan terbesar. 

Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh 

guru. 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama 

sehari. 

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi secera 

individu. 

3. Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai 

tindak lanjut.  

4. Guru menutup dengan salam. 

 

 

10 

menit 

  

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber : Buku paket matematika kelas II SD 

Media : Papan urutan bilangan dan Lembar kerja siswa  

I. PENILAIAN 

1. Prosedur penilaian  : Proses dan hasil. 

2. Teknik penilaian  : Tes (tertulis) dan non tes 

(pengamatan/observasi). 

3. Instrumen penilaian  : Soal evaluasi  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) SIKLUS II 

 

Satuan pendidikan   :  SD Negeri 107430 Galang 

Kelas / Semester   :  II/1 

Alokasi waktu  :  2 x 35 menit 

 

J. STANDAR KOMPETENSI 

1. Mengurutkan bilangan – bilangan dari bilangan terkecil ke bilangan 

terbesar atau sebaliknya.  

K. KOMPETENSI DASAR  

1.3  Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 

negatif) 

1.4  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan bilangan bulat 

L. INDIKATOR  

1.1.1 Membandingkan bilangan bulat 

1.1.2 Mengurutkan bilingan bulat 

M. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi,mengkomunikasikan peserta didik dalam kelompok kooperatif 

dengan displin, kritis, dan kreatif dapat dengan tepat : 

- Membandingkat beberapa bilangan bulat 
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- Mengurutkan beberapa bilangan bulat 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan bilangan bulat 

N. MATERI 

-  Mengurutkan bilangan bulat 

O. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Student Teams Achievement Divisions (STAD), 

Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan 

P. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 6. Guru mengkondisikan siswa dan membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam 

7. Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing dipimpin ketua 

kelas 

8. Guru melanjutkan dengan melakukan presensi 

pada siswa 

9. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti. 

10. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

tentang kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 

tersebut dengan bahasa yang sederhana dan 

dapat dipahami  

5 menit 

Inti 6. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

yang akan dipelajari. 

7. Siswa mengamati ketika guru mengenalkan 

media pembelajaran yaitu papan urutan 

bilangan yang isinya kartu bergambarkan 

angka dari bilangan terkecil hingga terbesar. 

8. Kegiatan tersebut untuk menunjukkan 

bilangan terkecil dan terbesar. 

9. Siswa diminta untuk bertanya jika belum 

memahami materi yang telah disampaikan 

oleh guru. 

10. Guru memberikan lembar kerja siswa 

55 

Menit 
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mengenai bilangan terkecil dan terbesar. 

Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh 

guru. 

Penutup 5. Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama 

sehari. 

6. Siswa mengerjakan soal evaluasi secera 

individu. 

7. Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai 

tindak lanjut.  

8. Guru menutup dengan salam. 

 

 

10 

menit 

  

Q. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber : Buku paket matematika kelas II SD 

Media : Papan urutan bilangan dan Lembar kerja siswa  

R. PENILAIAN 

4. Prosedur penilaian  : Proses dan hasil. 

5. Teknik penilaian  : Tes (tertulis) dan non tes 

(pengamatan/observasi). 

6. Instrumen penilaian  : Soal evaluasi  
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Lampiran 3 

Soal Pre-tes dan Poss-tes 

 

Siklus I LEMBAR EVALUASI 
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Lampiran 4 

Soal Pre-tes dan Poss-tes 

 

Siklus II LEMBAR EVALUASI 
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Lampiran 5 

 

Nilai Pretes Pratindakan Peserta Didik Kelas II Pada Materi 

Pengurutan Bilangan Sampai dengan 500 

No  Nama Siswa Skor Perolehan 

Siklus I 

Kriteria 

1 Araufu 60 Tidak tuntas 

2 Aliya 30 Tidak tuntas 

3 Aril 60 Tidak tuntas 

4 Baim 50 Tidak tuntas 

5 Dika 60 Tidak tuntas 

6 Della 60 Tidak tuntas 

7 Dafi 50 Tidak tuntas 

8 Fadil 40 Tidak tuntas 

9 Gio 100 Tuntas  

10 Hafizah 70 Tidak tuntas 

11 Hafis 70 Tidak tuntas 

12 Lilis 60 Tidak tuntas 

13 Masyita 60 Tidak tuntas 

14 Nabila 40 Tidak tuntas 

15 Nadhira 50 Tidak tuntas 

16 Niko 80 Tuntas  

17 Rapa 60 Tidak tuntas 

18 Raditya 80 Tuntas  

19 Risma 60 Tidak tuntas 

20 Sandi 80 Tuntas  

21 Zahra  70 Tidak tuntas 

Jumlah Nilai  1.290  

Rata-rata 61,42  

Jumlah Siswa Sangat 

Baik 

1  

Jumlah Siswa Baik 0  

Jumlah Siswa Cukup 3  

Jumlah Siswa Kurang 17  
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Lampiran 6 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Nama Peneliti            : Silvyani 

Nama Siswa               : Hafis 

Kelas                          : II SD 

 

Petunjuk  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

I KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam.    √ 

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.    √ 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 

   √ 

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 

   √ 

5 Siswa termotivasi.   √  

II KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran.   √  

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 

  √  

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi 

perkalian dengan menggunakan media batang napier. 

  √  

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran beruapa buku 

dan pena. 

   √ 

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru menjelaskan 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

  √  

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru.   √  

III PENUTP 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran.    √ 

13 Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 

   √ 

14 Siswa termotivasi dengan apa yang telah 

disampaikan oleh guru. 

   √ 

15 Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

16 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

   √ 

Jumlah 58 
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Skor   

 
58

16
 x100= 91 

 

 

Observasi ini memberikan penelitian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik = 3 

3. Cukup = 2 

4. Kurang = 1 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Nama Peneliti            : Silvyani 

Nama Siswa               : Dafi 

Kelas                          : II SD 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

I KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam.    √ 

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.    √ 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 

   √ 

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 

   √ 

5 Siswa termotivasi.    √ 

II KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran.    √ 

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 

  √  

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi 

perkalian dengan menggunakan media batang napier. 

  √  

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran beruapa buku 

dan pena. 

   √ 

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru menjelaskan 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

 √   

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  √   

III PENUTP 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran.  √   

13 Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 

  √  

14 Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan 

oleh guru. 

  √  

15 Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

16 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.    √ 

Jumlah 54 
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Skor   

 
54

16
 x100= 84 

 

 Observasi ini memberikan penelitian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik = 3 

3. Cukup = 2 

4. Kurang = 1 
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Lampiran 8 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Nama Peneliti            : Silvyani 

Nama Siswa               : Hafizah 

Kelas                          : II SD 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

I KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam.    √ 

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.    √ 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 

   √ 

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 

  √  

5 Siswa termotivasi.  √   

II KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran.    √ 

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 

   √ 

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi 

perkalian dengan menggunakan media batang napier. 

  √  

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran beruapa buku 

dan pena. 

  √  

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru menjelaskan 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

√    

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √    

III PENUTP 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran.  √   

13 Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 

√    

14 Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan 

oleh guru. 

√    

15 Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

16 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.    √ 

Jumlah 45 
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Skor 
45

16
 x100= 70 

 

Observasi ini memberikan penelitian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik = 3 

3. Cukup = 2 

4. Kurang = 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



93 
 

 
 

 Lampiran 9 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Nama Peneliti            : Silvyani 

Nama Siswa               : Lilis 

Kelas                          : II SD 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah  ini: 

13 Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 

   √ 

14 Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan 

oleh guru. 

   √ 

15 Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

16 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.    √ 

Jumlah 62 

 

 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

I KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam.    √ 

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.    √ 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 

   √ 

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 

   √ 

5 Siswa termotivasi.    √ 

II KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran.    √ 

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 

   √ 

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi 

perkalian dengan menggunakan media batang napier. 

   √ 

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran beruapa buku 

dan pena. 

   √ 

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru menjelaskan 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

  √  

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru.   √  

III PENUTP 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran.    √ 
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Skor 
62

16
 x100= 96 

 

Observasi ini memberikan penelitian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik = 3 

3. Cukup = 2 

4. Kurang = 1 
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Lampiran 10 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Nama Peneliti            : Silvyani 

Nama Siswa               : Zahra 

Kelas                          : II SD 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

I KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam.   √  

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.   √  

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 

  √  

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 

  √  

5 Siswa termotivasi.   √  

II KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran.   √  

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 

  √  

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi 

perkalian dengan menggunakan media batang napier. 

  √  

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran beruapa buku 

dan pena. 

   √ 

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru menjelaskan 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

√    

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru.   √  

III PENUTP 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran.  √   

13 Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 

  √  

14 Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan 

oleh guru. 

  √  

15 Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

16 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.    √ 

Jumlah 48 
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Skor 
48

16
 x100= 75 

 

Observasi ini memberikan penelitian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik = 3 

3. Cukup = 2 

4. Kurang = 1 
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Lampiran 11 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Nama Peneliti            : Silvyani 

Nama Siswa               : Raditya 

Kelas                          : II SD 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

I KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam.    √ 

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.    √ 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 

   √ 

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 

  √  

5 Siswa termotivasi.   √  

II KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran.    √ 

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 

   √ 

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi 

perkalian dengan menggunakan media batang napier. 

  √  

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran beruapa buku 

dan pena. 

  √  

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru menjelaskan 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

 √   

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru.   √  

III PENUTP 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran.  √   

13 Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 

 √   

14 Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan 

oleh guru. 

  √  

15 Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

16 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.    √ 

Jumlah 52 
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Skor 
52

16
 x100= 81 

 

Observasi ini memberikan penelitian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik = 3 

3. Cukup = 2 

4. Kurang = 1 
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Lampiran 12 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

Nama Peneliti            : Silvyani 

Nama Siswa               : Gio 

Kelas                          : II SD 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 

I KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam.    √ 

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.    √ 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 

   √ 

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 

   √ 

5 Siswa termotivasi.    √ 

II KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran.    √ 

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 

   √ 

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi 

perkalian dengan menggunakan media batang napier. 

   √ 

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran beruapa buku 

dan pena. 

   √ 

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru menjelaskan 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

  √  

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru.   √  

III PENUTup 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran.    √ 

13 Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 

   √ 

14 Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan 

oleh guru. 

   √ 

15 Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

16 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.    √ 

Jumlah 62 
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Skor 
62

16
 x100= 96 

 

Observasi ini memberikan penelitian dengan cara memberikan 

centang pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kriteria Penskoran: 

 

1. Sangat Baik = 4 

2. Baik = 3 

3. Cukup = 2 

4. Kurang = 1 
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Lampiran 13 

 

Daftar Nilai Tes Keterampilan Berhitung Siswa Siklus I 

No  Nama Siswa Skor Perolehan Siklus I Kriteria 

1 Araufu 60 Tidak tuntas 

2 Aliya 40 Tidak tuntas 

3 Aril 60 Tidak tuntas 

4 Baim 50 Tidak tuntas 

5 Dika 60 Tidak tuntas 

6 Della 90 Tuntas  

7 Dafi 50 Tidak tuntas 

8 Fadil 40 Tidak tuntas 

9 Gio 100 Tuntas  

10 Hafizah 80 Tuntas  

11 Hafis 100 Tuntas  

12 Lilis 30 Tidak tuntas 

13 Masyita 60 Tidak tuntas 

14 Nabila 20 Tidak tuntas 

15 Nadhira 50 Tidak tuntas 

16 Niko 100 Tuntas  

17 Rapa 60 Tidak tuntas 

18 Raditya 100 Tuntas  

19 Risma 60 Tidak tuntas 

20 Sandi  60 Tidak tuntas 

21 Zahra  100 Tuntas  

Jumlah Nilai  1.370  

Rata-rata 65,24  

Jumlah Siswa Sangat Baik 5  

Jumlah Siswa Baik 1  

Jumlah Siswa Cukup 1  

Jumlah Siswa Kurang 14  
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Lampiran 14 

 

Daftar Nilai Tes Keterampilan Berhitung Siswa Siklus II 

Nama Siswa Skor Perolehan Siklus I Kriteria  

Araufu  100 Tuntas  

Aliya  40 Tidak tuntas 

Aril  80 Tuntas  

Baim  50 Tidak tuntas 

Dika 70 Tidak tuntas 

Della  90 Tuntas  

Dafi  90 Tuntas  

Fadil  50 Tidak tuntas 

Gio  90 Tuntas  

Hafizah  90 Tuntas  

Hafis  90 Tuntas  

Lilis  30 Tidak tuntas 

Masyita  80 Tuntas  

Nabila  80 Tuntas  

Nadhira  90 Tuntas  

Niko  90 Tuntas  

Rapa  80 Tuntas  

Raditya  100 Tuntas  

Risma  40 Tidak tuntas  

Sandi  80 Tuntas  

Zahra  90 Tuntas  

Jumlah Nilai  1.600  

Jumlah Siswa Sangat 

Baik 

2  

Jumlah Siswa Baik 9  

Jumlah Siswa Cukup 4  

Jumlah Siswa Kurang 6  
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Lampiran 15  

 Hasil Nilai Tes Siswa Siklus I 
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Lampiran 16  
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Hasil Nilai Tes Siswa Siklus II 
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Lampiran 17 

Dokumentasi Pembelajaran 
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Lampiran 18 
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